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Abstrak : Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPA terlihat pada saat pembelajaran daring disaat
ini pendidik tidak mudah mengukur kemampuan berpikir kitis pada waktu pandemic disaat ini. terlebih sudah di abad ke-21
pastinya generasi disaat ini bisa dapat mendongkrak pola pikir yang mononton. Penelitian ini dicoba dengan tujuan buat
mengenali terdapatnya ataupun tidak pengaruh penclaem model Flipped Classroom pada materi gaya dikelas IV di SDN
Pinang Ranti 02. Penelitian ini memakai prosedur penelitian quasi eksperimen dengan desain penelitian pretfest-posttest
nonequivalent control group design. Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 95 siswa dipecah dalam tiga kelas. Sampel
pada penelitian ini 63 siswa dimana siswa kas IVB selaku kelas eksperimen berjumlah 31 siswa serta siswa kelas IVC selaku
kelas kontrol berjumlah 32 siswa. Metode pengambilan sampel pada penelitian ini ialah metode Non Probability Sampling
dengan teknik sampel yang diambil adalah Sampling Purposive. Metode pengumpulan informasi pada penelitian ini memakai
instrument tes. Hasil pengujian persyaratan analisis pada penelitian ini dﬂem berbantuan aplikasi spss tipe 26 dan excel. Uji
normalitas memakai rumus uji lil l'lf()l"i.ﬂdil pretest eksperimen didapat Lm.mg < Lupa = 0,115 < 0,161, pretest kelas kontrol
Litung < Lubet = 0,031 < 0,161, posttest kelas eksperimen Lijung < Lue = 0,117 < 0,156, posttest kelas kontrol Lhitung < Ltabel
= -0002 < 0,156, hingga informasi dari kedua kelas dinyatakan beldlsmbusl normal. Berikutnya dicoba uji hipotesis
Independent t Test berbantuan spsape 26 berlandaskan nilai signifikansi (sig) < 0,05 = 0,000 < 005 hingga dinyatakan
terdapatnya pengaruh positif pada model pembelajaran Flipped Classroom terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada
materi gaya dikelas IV SDN Pinang Ranti 02.

Kata Kunci : Keterampilan Berpikir Kritis, Flipped Classroom, Sekolah Dasar, Gaya

Abstract : The low ability of students critical thinking in science subjects can be seen during online learning at this time
educators are not easy to measure critical thinking skills during the current pandemic. especially in the 21st century, of course,
the current rerarimr can boost a monotonous mindset. This study was attempted with the aim of knowing whether there was
an an effect of thg application of the Flipped Classroom model on the class IV language stylw material at SDN Pinang Ranti 02.
This study used @ quasi-experimental research procedure with a pretest-posttest nonequivalent control group design methode.
The total population in this study was 95 students divided into three classes. The sample in this study was 63 students where 31
students in class IVB as the experimental class and 32 studentd class as the control class IVC. The sampling method in this
study is themethod Non Probability Sampling method with the sampling taken is Purposive Sampling. The method of collecting
information in this study used a test instrument. The results of the needs analysis test in this study were assisted by SPSS type 26
and excel applications. The normality test used the Lillifors test formula, in the experimental pretest Lcount < Ltable = 0115 <
0.161, the control class pretest Lcount < Ltable = 0.031 < 0.161, the experimental class posttest Lcount < Ltable = 0.117 <
0.156, the control class posttest Leount < Ltable = -0.002 < 0.156, until the information from both classes is declared normally
distributed. Next, try to test the hypothesis Independent t Test assisted by a’SS type 26 based on a significance value (sig) <
0.05 = 0.000 < 0.05 until it is stated that there is a positive influence on the Flipped Classroom learning model on students'
critical thinking skills on style material in class I'V SDN Pinang Ranti 02.

Keywords: Critical Thinking Skills, Flipped Classroom, Elementary School, Style
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L.LPENDAHULUAN
Berpikir kritis ialah proses usaha sadar yang
dilakukan secara perorangan maupun kelompok dengan

menganalisis suatu permasalahan yang ada hingga menjadi
suatu  kesatuan jawaban yang relevan sesuai dengan
permasalahannya. Berpikir kritis harus bisa dilakukan oleh
semua orang dalam pemecahan masalah yang dihadapinya
atau diberikan suatu studi kasus. Proses berpikir kritis ini
membutuhkan yang namanya permasalahan atau studi kasus
sehingga memunculkan berpikir kritis oleh peserta didik.
Peserta didik didalam dunia pendidikannya diutamakan proses
berpikir kritis guna memperlihatkan karakter pada peserta
didinya. Semua kegiatan dalam masyarakat atau kegiatan
lainnya tidak lepasnya dari berpikir kritis. Kemampuan
berpikir kritis seseorang itu diukur melalui proses output dan
input yang dilakukan oleh seseorang individu hasil berpikir
kritis sescorang itu bisa terlihat apabila seseorang itu dalam
proses berpikir kritis nya benar benar melakukan dengan cara
serius, berpikir kritis manusia mampu bereskpresi, percaya
diri, terlihat karakter pada seseorang, berani mengeluarkan

gagasan atau idenya. Tidak berlebihan apabila kita
mengatakan bahwa berpikir kritis adalah kerangka dari
kehidupan.

Skill  (keterampilan adalah kemampuan yang

membangunkan akan pikiran seseorang, ide, kreatifitas dalam
pengerjaan atau membentuk sesuatu menjadi lebih bermakna
dan akan menciptakan sebuai hasil yang baik ['].
Keterampilan merupakan kecakapan seseorang dalam
melakukan sesuatu dengan cermat dan teliti [?]. Keterampilan
seseorang itu pastinya sudah ada sejak individu itu lahir
didunia. Keterampilan biasanya disebut juga potensi yang
pada dasarnya bisa diasah kembali atau dikembangkan apabila
seseorang terus mengembangkan potensinya. Sehingga
keterampilan yang sering diasah akan menghasilkan sebuah
hasil  yang memuaskan. Sumber lain menyebutkan
bahwasannya keterampilan memiliki arti kemampuan yang
tinggi pada individu untuk melakukan sebuah perlakuan atau
perilaku yang merangsang, teratur dengan mudah dan benar
[’l. Keterampilan tersebut akan melahirkan hasil yang baik
dan bagus pula apabila seseorang itu terus menerus mengasah
kemampuannya dan meningkatkan latihan-latihan nya supaya
keterampilan yang dimiliki individu semakin berkembang [].

Menurut [°] bahwa berpikir kritis sangatlah berguna
dalam proses pembelajaran. Ada tua tahapan dalam proses
berpikir kritis yaitu pertama peserta didik menciptakan suatu
pemikiran yang berupa argument atau gagasan, prinsip dan
teori yang sesuai dalam suatu permasalahan. Tahapan kedua
berlangsung ketika siswa secara luas menerapkan ide, prinsip
ataupun teori tersebut dalam kehidupan selaku gambaran
implementasi, sedangkan kategori peserta didik berpikir kritis
yakni: (1) Mampu mehamai hubungan logis dengan argument
yang dimunculkan, (2) Mampu meringkas suatu ide dengan
benar, (3) bisa menganalisis, membangun, serta menilai suatu
argument, (4) bisa menilai hasil yang telah ditetapkan, (5)
Mampu menganalisis masalah secara rinci. Dalam kelima
karakteristik siswa berpikir kritis ini semua bisa terlihat
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apabila seseorang sedang melakukan suatu pemecahan pada
suatu masalahnya [®]. Berpikir kritis itu merupakan salah satu
keterampilan/kemampuan pada diri seseorang yang berkaitan
dengan kognitif, afektif, psikomotorik serta objektivitas
melalui kecerdasan dan pandangan orang-orang yang dapat
diterima secara rasional [’]. Berpikir kritis itu merupakan
perilaku individu dalam mengumpulkan, menganalisis, dan
mengevaluasi informasi yang telah didapat agar bisa
menyimpulkan dari hasil yang telah didapat. Untuk
mengatahui mental peserta didik dalam berpikir kritis untuk
memecahkan suatu permasalahan yaitu (1) Identify
menemukan ide pokok pada suatu permasalahan yang
dihadapi atau yang diberikan, (2) Define : menentukan fakta
fakta pada suatu permasalahan yang dihadapi serta informasi
yang real atau nyata, (3) Enumerate : menentukan atau
memilih suatu jawaban dari informasi yang didapat tetapi
jawaban itu harus rasional atau masuk akal, (4) Analyze :
menganalisis pilihan jawaban yang dipilih sebagai acuan
untuk memecahkan suatu  permasalahan, (5) List
menyebutkan atau menjelaskan alasan yang tepat mengapa
memilih jawaban tersebut sebagai rujukan untuk memecahkan
masalah, (6) Self Correct mengecek kembali secar
seluruhnya apakah tindakan vyang diambil itu akan
menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapinya [*]. a
Pencapaian prestasi IPA sesuai dengan informasi The
International Association for The Evaluation of Educational
Achievement (IAEA) Conducted The Trends in Mathematics
and Science Stude (TIMSS) (IEA) pada tahun 2015 mencapai
posisi Indonesia masih berada di posisi ke-44 dari 47 negara
dengan pencapaian hasil rata-rata (500) dan secara luas berada
diposisi rendahnya kemampuan peserta didik pada
pembelajaran IPA terlihat pada studi International Program
For International Student Assesment (PISA) yang dilakukan
oleh Organizatiom For Economic Cooperation and
Development [°]. Berpikir kritis siswa dalam muatan IPA pada
SDN Pinang Ranti 02 Pagi masih banyak siswa yang minim
berpikir kritis siswa pada muatan IPA ini karena, dalam
pembelajaran  online ini  masih banyak siswa yang
mengandalkan google atau rata rata siswa masih banyak yang
memiliki jawaban hampir sama dan tidak melalui berpikir
kritis masing masing siswa. Pada dasarnya siswa boleh
menggunakan google sebagai panduan untuk belajanya tetapi
bukan untuk menyamakan hasil yang tertera digoogle
kemudian peserta didik mengikuti tanpa merubah kalimat
serta model pembelajaran pendidik yang diberikan tidak
maksimal sehingga siswa kurangnya antusias untuk berpikir
karena dengan adanya google peserta didik mengira akan bisa
diandalkan untuk pembelajarannya dan juga di era ini peserta
didik itu harus bisa meningkatkan berpikir kritis, kreatif dan
inovatif dalam mengembangkan sebuah materi yang diberikan
oleh pendidik. Kelebihan dan kekurangan dari model Flipped
Classroom adapun kelebihannya yaitu (1) Model ini akan
membuat generasi saat ini mampu menjawab tantangan masa
kini, (2) membantu peserta didik untuk bebas bereskpresi.
Adapun kekurangannya yaitu : (1) peserta didik belum bisa
memanfaatkan fasilitas yang ada terkadang ada beberapa
peserta  didik  yang mempunyai kesempatan dimana
pembelajaran daring ini lebih banyak menggunakan fasilitas
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teknologi, tetapi ada peserta didik yang belum bisa
memanfaatkan teknologi sebagai bahan pembelajaran mereka
dirumah justru menjadi peluang bagi peserta didik karena bisa
memainkan teknologi dengan semaunya ['°]. Model ini tidak
sekedar belajar menggunakan tutor pembelajaran saja, tetapi
model ini lebih mendekati pada cara mempergunakan waktu
dikelas supaya pembelajaran lebih  bermakna mampu
meningkatkan kognitif dan berpikir kritis peserta didik.
Dijabarkan bagaimana penerapan atau langkah-langkah model
Flipped Classroom sebagai berikut [''] : (1) Persiapan guru
minggu sebelum pembelajaran memberikan bahan belajar,
seperti powerpoint, video, poster diupload melalui platform
yang dugunakan. (2) Aktivitas siswa dalam penerapannya
dirumah H-1 sebelum pembelajaran mempelajari materi,
menyiapkan bahan praktikum apabila ada praktiku, apabila
tidak adanya praktikum siswa merangkum bahan ajar serta
pertanyaan apabila ada. Kemudian zoom pada saat
pembelajaran diskusi adanya stimulus tanya jawab terkait
video pembelajaran kemudian mengerjakan lkpd setelah itu
mempresentasikannya. (4) Aktivitas guru implementasiannya
memberikan stimulus yang diberikan kepada peserta didik,
mendampingi siswa saat praktikum atau saat mengerjakan
lkpd, menjelaskan latihan/tugas yang dikerjakan siswa. (4)
evaluasi tahapan ini adanya penilaian sikap, pengetahuan dan
kinerja peserta didik.

Flipped  Classroom  adalah  sebuah  strategi
pembelajaran yang menggunakan beberapa jenis pendekatan
pembelajaran campuran seperti blended learning seperti
pembelajaran kembali ke pembelajaran tradisional yang
dilakukan secara daring atau virtual ['?]. Model pembelajaran
Flipped Classroom itu merupakan salah satu dukungan yang
memberikan solusi terhadap suatu permasalahan berpikir kritis
peserts didik untuk Mengahadapi pendidikan di abad ke-21
dengan memanfaatkan media pembelajaran berbasis online
Salah dimana siswa mampu mendukung materi pada
pembelajaran nya yang diberikan oleh pendidik bukan hanya
sekedar belajar menggunakan situs web atau portal schoolgy
tetapi disini berfokus pada bagaimana mempergunakan waktu
dikelas supaya proses pembelajaran lebih bermutu serta
mampu menumbuhkan wawasan dan kemampuan berpikir
kritis siswa ['']. Hal ini akan mempermudah peserta didik
mempunyai tingkat berpikir kritis siswa dalam sebuah
masalah serta siswa mempresentasikan masalah yang akan
dikaji disitu akan terlihat tingkat berpikir kritis siswa dalam
mempresentasikannya ['?]. Berdasarkan penelitian tersebut,
penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui adanya
pengaruh positif pada penerapan model Flipped Classroom
pada materi gaya dikelas IV SDN Pinang Ranti 02 Pagi.
nclitiem ini berbeda dengan riset ['¥] yang berjudul
pengaruh model pembelajaran Flipped Classroom terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi gaya yang
menjadikan perbedaan yaitu populasi yang diambil adalah
sekolah menengah pertama sedangkan penelitian ini populasi
dari sekolah dasar.

II. METODE
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Penelitian ini mengenakan pendekatan kuantitatif
dengan jenis penelitian yang dilakukan ialah quasi eksperimen
dengan tipe desain Noneguivalent Control Group Design ialah
ada kedua kelompok pada penelitian ini diberikan pretest dulu
saat sebelum dicoba penelitian untuk mengetahui kondisi awal
setelah itu mengatahui/melihat hﬁl kesimpulannya diberikan
posttest pada kedua kelompok. Teknik pengambilan sampel
yang dilakukan pada penelitian ini adalah Nen Probability
Sampling dengan teknik sampel yang diambil ialah Sampling
Purposive . Populasi dari penelitian ini merupakan siswa kelas
IV SDN Pinang Ranti 02 Pagi tahun ajaran 2021/2022.
Sampel yang diambil dalam penelitian ini memakai 2 kelas
ialah kelas IVB selaku kelas eksperimen dengan jumlah siswa
31 dimana kelas ini diberikan perlakuan , setelah itu IVC
dijadikan selaku kelas kontrol dengan jumlah siswa sebanyak
32 yang tidak diberikan perlakuan . Pada penelitian ini kelas
kontrol diterapkan pembelajaran dengan model konvensional
sebaliknya kelas eksperimen diterapkan dengan memakai
model Flipped Classroom. Instrument yang dipakai dalam
penlitian ini merupakan instrument tes keterampilan berpikir
kritis siswa, saat sebelum melanjutkan ketahap penelitian
terdapatnya pengujian validitas serta reliabilitas. Perhitungan
validitas serta reliabilitas didapat jumlah soal yang wvalid
sebanyak 15 dari 20 butir soal yang sudah dibuat.

Pengujian persyaratan analisis data dilakukan dengan
uji normalitas, setelah memperoleh data dari pretest serta
posttest  dikelas eksperimen ataupun kelas  kontrol.
Perhitungan uji normalitas berbantuan excel 2016 dicoba
dengan rumus uji lilliforsikolmogrov smirnov untuk melihat
data berdistribusi normal ataupun tidak ['S]. Berikutnya
pengujian hipotesis ula( menguji kesamaan 2 rata-rata
terdapat atau tidaknya pengaruh model Flipped Classroom
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa ['®]. Pengujian
hipotesis ini memakai Independent Sample t Test dengan
berbantuan program spss tipe 26.

III.LHASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil perhitungan data nilai pretest maupun posttest
siswa kelas eksperimen serta kelas kontrol tentunya kelas
eksperiman menerapkan model Flipped Classroom serta kelas
kontrol menerapkan model konvensional, setelah dilakukan
perhitungan  menentukan adanya  perbedaan  dikelas
eksperimen dan kelas kontrol berikut mampu dijabarkan
dalam tabel 1 dibawah ini menggunakan bantuan spss versi 26
sebagai berikut :

Tabel 1. Perbedaan Data Hasil Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa Pada Materi Gaya di Kelas Eksperimen dan Kontrol.

Pretest Posttest Pretest | Posttest

Eksperimen | Eksperimen | Kontrol | Kontrol
N 31 31 32 32
Mean 80,03 92,48 70,59 79.84
Median 79,00 92,00 72,50 79,50
Modus 79 92 76 79
Simpangan 5908 3,192 6937 | 4182
Baku
Varians 34,899 10,191 48,120 | 17,491
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Minimum 45 71

Maximum 89 100 77 87

Berdasarkan tabel 1 diatas kelas eksperimen maupun kelas
kontrol dengan ketentuan kelas eksperimen memakai model
Flipped Classroom memiliki rata rata pretest eksperimen
80,03 dan posttest eksperimen 92 48 dan untuk kelas kontrol
memakai model konvensional memiliki rata-rata pretest
kontrol 70,59 dan posttest kontrol 29.84. Bahwasannya rata-
rata kelas eksperimen memakai model Flipped Classroom
lebih besar dari pada dengan kelas kontrol memakai model
konvensional, hingga adanya perbandingan antara kelas
eksperimen serta kontrol dimana kelas eksperimen yang
memakai model Flipped Classroom maupun kelas kontrol
yang memakai model konvensional.

Hasil perhitungan pengujian persyaratan analisis
ialah  uji  normalitas yang  diterapkan ialah  uji
liliforsikolmogrov  smirnov  dilakukan  buat menyakinkan
bahwasannya data dari hasil penelitian yang telah dicoba
berupa pretest maupun posttest pada kelas eksperimen serta
kelas kontrol berdistribusi normal ['7]. Berikut data hasil uji
lillifors dibawah ini memakai bantuan program excel :

Tabel 2. Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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uji Independet t Test pada kelas eksperimen ataupun kelas
kontrol :
Tabel 4. Hasil Perhitungan Independet t-Test

Kelas n | L ftung Liser kete:m ga
Eksperimen | 31 0115 | 0,161 L.
Pretest ™= ol | 32| 0117 | 0.156 B“ﬂg‘""
Eksperimen | 31 0031 0,161
Posttest ™ inol | 32| -0002 | 0.156 | Nermal

kesesuaian tabel 2 diatas, menunjukkan pretest pada kelas
eksperimen memakai model Flipped Classroom, setelah
dilakukan perhitungan uji lilifors dengan taraf siginifikan o =
0,05 atau 5% dipemleh Lhimng = 0,115, Untuk menentulan
Leaper  vaitu dengan Lgos (31 — 1) =30 | maka Lygpe =
0,161, sedangkan perhitungan uji normalitas pretest kelas
kontrol didapat taraf siginikan a = 0,05 atau 5% diperolah
Lyteung = 0,117 untuk menentukan Lecper  yaitu dengan
Lyps(31 — 1) =30 maka Legpeg = 0,156, Berdasarkan hal
tersebut sesuai dengan kaidah keputusan dapat disimpulkan
bahwa Ly < Lygpey maka dinyatakan bahwasannya data nilai
pretest kelas eksperimen maupun kelas kontrol berdistribusi
normal. Berdasarkan perhitungan posttest uji lilifors kelas
eksperimen maupun kelas kontrol pada tabel 2 didapat untuk
kelas cksperimen bahwa Ly < Ly = 0031 < 0,161,
sedangkan posttest kelas kontrol bahwa Ly =< Legpey = -0,002
< 0,161 dapatt disimpulkan posttest pada kedua kelas
bcrdislribﬂi normal.

Pengujian  hipotesis  berdasarkan data yang
berdistribusi normal maupun data yang homogen maka
dilakukan uji Independenr r Test dengan tipe aplikasi spss
versi 26 untuk menunjukkan seberapa pengaruh dari variabel
independent dan variabel dependent ['*]. Variabel independent
pada penelitian ini yakni model Flipped Classroom pada kelas
eksperimen, kemudian untuk variabel dependent pada
penelitian ini ialah keterampilan berpikir kritis. Berikut hasil

t-test for Equality of Means
95%
Levene Confide
’s Test Si nce
for g. | Mea | StdE | Interval
Equalit ¢ | af (2- n Iror of the
y of tai | Diffe | Diffe | Differen
Varian le | rence | rence ce
ces d) Lo | Up
we | per
r
Equa
1 13, 0. 10, | 14,
Vari 45 ? 00 1366 03)4 76 | 51
ance 3 0 1 9
Ber s
piki | Equa %] (';
' Llate
K‘lll Vari oo |13 5 0. 14,
is ance 7, 12,6 093
51 00 1 51
s 0 7 0 40 6 3
Not 2
Assu
med
Tabel 4 menunjukkan kesesuaian kaidah keputusan

perhitungan uji Independent t Test menggunakan aplikasi spss
versi 26 menyatakan nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05
dinyatakan terdapat pengaruh pada variabel Independent dan
variabel dependent [“]. Hasil dari tabel 4 didapat nilai Sig (2-
tailed) sebesar 0000 < 005, maka dilihat dari kaidah
keputusan uji Independent 1 Test terdapat pengaruh model
Flipped Classroom terhadap keterampilan berpikir kritis siswa
pada materi gaya di kelas IV SDN Pinang Ranti 02 Pagi, maka
bisa disimpulkan Hy ditolak dan Hy dterima.

Berdasarkan  seluruh  perhitungan yang  telah
dilaksanakan maka dapat diputuskan bahwasannya dengan
menggunakan  model  Flipped  Classroom  mampu
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa di masa
pandemic saat ini dan guru bisa melihat atau mengukur
keterampilan berpikir kritis siswa mampu membuat siswa
nyaman dalam hal bcalr serta tidak menjenuhkan persoalan
ini bisa dibuktikan dengan nilai rata-rata posttest kelas
cksperimcnazngem memakai model pembelajaran Flipped
Classroom lebih besar dibandingkan dengan nilai rata-rata
posttest kelas kontrol dengan memakai model konvensional
pada penerapan model Flipped Classroom dikelas eksperimen
mampu diterapkan dengan baik hal ini dibuktikan pada
analisis data dari hasil pretest dan posttest yang didapat. Pada
akhirnya dapat diputuskan bahwa adanya pengaruh dalam
model Flipped Classroom terhadap keterampilan berpikir
kritis siswa pada materi gaya dikelas IV SDN Pinang Ranti 02
Pagi. Sesuai pengamatan peneliti terdapat perbedaan yang
signifikan pada kelas eksperimen dengan memakai model
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flipped classrrom untuk kelas kontrol hanya memakai model
konvensional saja ternyata lebih dominan siswa berpikir kritis
pada mula penerapan pembelajarannya menggunakan model
Flipped Classroom karena model pembelajaran Flipped
Classroom melatih seseorang untuk melakukan logika dalam
mengambil suatu keputusan serta meningkatkan keberanian
pada diri seseorang dalam mengemukakan pendapatnya
adanya beberapa kelemahan dan kelebihan dari model Flipped
Classroom dengan adanya kelemahan dan kelebihan sebagai
pendidik yang menerapkannya harus bisa menyeimbangkan
model tersebut supaya penerapannya maksimal dan berjalan
sesuai dengan tujuannya.

Model pembelajaran kelas eksperimen dengan
memakai model pembelajaran Flipped Classroom merupakan
sebuah model pada proses pembelajarannya lebih kepada
banyak berpikir kritis pada peserta didiknya karena pada saat
diberikan sebuah video dan mereka diperintahkan untuk
mempelajarinya, kemudian siswa menyiapkan scbuah
pertanyaan apabila didalam video kurang dipahami. Hal ini
keterampilan berpikir kritis dalam sebuah video terlihat dan
pada saat proses pembelajaran guru menanyakan atau
melakukan stimulus pada video tersebut kepada siswa dan
apabila siswa merespon stimulus yang diberikan maka akan
terlihat berpikir kritis pada masing-masing siswa tersebut.
Model ini supaya tidak mononton guru saja yang dominan
lebih terlihat tetapi peserta didik sebagai center. Flipped
classroom ini tidak hanya sekedar belajar mengakses situs
web atau portal schoolgy tetapi disini lebih memperdalam
bagaimana mengatur waktu dikelas supaya proses
pembelajaran lebih bermakna serta mampu mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan berpikir kritis siswa ['']. Model
Flipped Classroom ini mengubah cara pembelajaran yang
seharusnya dilaksanakan diluar kelas tetapi bisa diaplikasikan
melalui tatap muka dengan platform Zoom. Penugasan peserta
didik dengan diawasi pendidiknya supaya siswa tidak merasa
kebingungan dalam penugasan yang telah diberikan oleh
pendidik apalagi Model Flipped Classroom ini  dalam
menyampaikan materi dengan menggunakan video maka dari
itu perlu adanya bimbingan dan arahan dari pendidik untuk
peserta didik [*°].

IV. SIMPULAN

Bersumber pada hasil data penelitian yang dicoba di
SDN Pinang Ranti 02 Pagi pada siswa kelas IV tahun ajaran
2020/2021 diperoleh kesimpulan ialah adanya pengaruh yang
signifikan pada keterampilan berpikir kritis siswa pada materi
gaya di SDN Pinang Ranti 02 Pagi. Hasil keterampilan
berpikir kritis Pretest 80,03 serta posttest 92,48 pada kelas
eksperimen dengan memakai model pembelajaran Flipped
Classroom  mempunyai nilai  rata-rata  lebih  besar
dibandingkan dengan kelas kontrol untuk pretest 70,59 serta
posttest 79,84 nilai rata rata lebih rendah dengan memakai
model konvensional. Dari perhitungan Independent t-Test
didapat aiil nilai Sig (2-tailed) sebesar 0000 < 005 tentunya
adanya pengaruh model pembelajaran Flipped Classroom
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada materi gaya
di kelas IV SDN Pinang Ranti 02 Pagi.
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Implikasi dari hasil yang didapat dari penelitian ialah
guru  mengharapkan  sanggup mempraktikkan  model
pembelajaran Flipped Classroom sebab bila memilih model
pembelajaran ini pada materi gaya siswa menjadi nampak
keterampilan berpikir kritis pada dikala proses pembelajaran
hingga dari itu dapat dilihat dari nilai rata-rata posttest kelas
cksperimen  yang  mengalami  sebuah  peningkatan
gaemding kan dengan prerest. Tidak hanya itu pula bisa dilihat
dari nilai rata-rata posttest kelas eksperimen itu lebih besar
dari pada nilai rata-rata posttest kelas kontrol yang memakai
model konvensional. Model pembelajaran Flipped Classroom
tidak hanya mengembangkan keterampilan berpikir kritis
siswa juga bisa mengembangkan percaya diri peserta didik
yang awal mulanya belum memberanikan diri untuk
berpendapat tetapi setelah diterapkan nya model pembelajaran
Flipped Classroom ini siswa menjadi lebih percaya diri serta
pula tidak merasa bosan pada saat pembelajaran berlangsung.
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